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ABSTRACT

Language is a means of conveying information to someone, either orally or in
writing. One of the languages studied and also a second language in Indonesia
is Arabic. Language also cannot be separated from punctuation. Punctuation is
a sign used in the spelling system. Punctuation itself plays a role in showing the
structure of writing, intonation, and pauses when reading. Punctuation can help
readers understand the meaning of writing correctly. Therefore, punctuation is
essential so that the sentences in a paragraph are easy to understand and that
there are no errors in the meaning conveyed by the author. In this research, the
author will discuss several materials regarding punctuation. This research uses
qualitative research methods, namely analyzing the urgency of punctuation on
semantics in Arabic sentences along with examples.

ABSTRAK

Bahasa merupakan sebuah sarana untuk menyampaikan informasi kepada
seseorang, baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu bahasa yang
dipelajari sekaligus bahasa kedua di Indonesia yaitu bahasa Arab. Bahasa
juga tidak dapat dipisahkan dengan tanda baca. Tanda baca ialah tanda
yang digunakan dalam sistem ejaan. Tanda baca itu sendiri berperan
menunjukkan sebuah struktur tulisan, intonasi, dan jeda pada saat
pembacaan. Tanda baca dapat membantu pembaca untuk memahami
makna tulisan dengan tepat. Oleh karena itu, tanda baca sangat penting
agar kalimat dalam suatu paragraf mudah dipahami sehingga tidak terjadi
kesalahan makna yang disampaikan oleh penulis. Dalam penelitian ini,
penulis akan membahas tentang beberapa materi mengenai tanda baca.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
menganalisis urgensi tanda baca terhadap semantik dalam kalimat bahasa
Arab beserta contohnya.
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A. Pendahuluan

Bahasa sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh para penggunanya guna
menghantarkan ide dan pesan dari penutur kepada pendengar, dalam konteks
bahasa tulis, penulis akan menggunakan tulisannya untuk menghantarkan ide dan
pesannya kepada para pembaca. Penulisan yang baik akan menyebabkan ide dan
pesan itu akan sampai kepada pembacannya. Sebaik apapun ide dan pesan tulisan
yang dikandung namun bila tidak tersampaikan dengan baik, maka ide dan pesan
tersebut tidak akan sampai kepada tujuannya.

Salah satu bahasa yang dipelajari sekaligus bahasa kedua di Indonesia yaitu
bahasa Arab. Sebagaimana bahasa Arab yang digunakan sebagai bahasa kedua bagi
para pengkajinya cukup mengalami kesulitan, walaupun sebagian besar penduduk
Indonesia adalah mayoritas muslim dan kitab sucinya yang berbahasa Arab.

Tanda baca adalah tanda yang digunakan dalam bahasa tulis agar kalimat-
kalimat yang kita tulis dapat dimengerti dan dipahami sesuai dengan apa yang kita
maksudkan (Chaer, 2006). Oleh sebab itu, tanda baca memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam setiap kalimat dan setiap paragraf agar mudah dimengerti dan
dipahami serta tidak terjadi kesalahan makna yang disampaikan oleh penulis.
Tanda Baca berasal dari bahasa Yunani, yaitu "punctus" (titik). Tanda baca
mengacu pada penggunaan sistem huruf atau titik yang muncul dalam kalimat atau
kelompok teks untuk membantu memperjelas makna atau untuk menunjukkan
perubahan intonasi atau pengucapan saat membaca.

Sedangkan kata Semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu semantikos yang
berarti memberi arti pada suatu tanda. Semantik adalah cabang ilmu linguistik
yang mempelajari makna yang terkandung dalam bahasa, kode, atau sarana
ekspresi lainnya. Pembentukan dan perubahan makna tidak terjadi begitu saja,
akan tetapi ada banyak faktor yang memengaruhinya baik pada luar bahasa
maupun dalam bahasa, termasuk tanda baca. Oleh karena itu, pembahasan yang
akan kami ulas di dalam artikel ini adalah tentang pentingnya tanda baca di dalam
suatu kalimat, yang mana peletakkan dan pengolahan tanda baca dalam suatu
kalimat dapat mempengaruhi makna dalam kalimat tersebut.

Sementara itu dalam bahasa tulis, penulis seharusnya juga menguasai prosedur
penulisan yang salah satunya ada tanda baca yang mempunya fungsi untuk
mengatur intonasi atau jeda dalam tulisan supaya tulisan tersebut mudah

dipahami. Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang beberapa materi
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mengenai tanda baca, yaitu: Urgensi tanda baca/pungtuasi terhadap semantik
dalam kalimat bahasa Arab, jenis-jenis tanda baca/pungtuasi dalam bahasa arab,
contoh kalimat bahasa Arab yang terdapat tanda baca/pungtuasi bahasa arab.

Dengan tujuan supaya penulis dan audience dapat memahami beberapa hal,
sebagai berikut: dapat memahami urgensi tanda baca/pungtuasi terhadap
semantik dalam kalimat bahasa Arab, dapat mengetahui jenis-jenis tanda
baca/pungtuasi dalam bahasa arab, dan dapat memahami contoh kalimat bahasa
Arab yang terdapat tanda baca/pungtuasi bahasa Arab. Tanda baca yang akan
dibahas nanti juga akan diperlihatkan simbol/lambang yang mewakilinya serta
beberapa contoh kalimat yang disesuaikan dengan tanda baca yang digunakan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tanda baca yang tepat
sangat penting untuk memahami makna dan struktur kalimat. Tanda baca
berfungsi sebagai penanda yang membantu pembaca dalam menginterpretasikan
teks, terutama dalam bahasa yang memiliki struktur gramatikal yang kompleks
seperti bahasa Arab. Misalnya, penelitian oleh (Saputra & Indihadi, 2021)
menekankan pentingnya penggunaan tanda baca dalam teks narasi, yang juga
relevan dalam konteks bahasa Arab, di mana tanda baca dapat mempengaruhi
pemahaman kalimat secara signifikan.

Lebih lanjut, (Husein et al, 2023) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran
bahasa Arab, penggunaan tanda baca yang benar dapat meningkatkan kemampuan
menulis dan membaca siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nasution dan
Lubis (Nasution & Lubis, 2023), yang menyoroti urgensi pembelajaran bahasa Arab
dalam pendidikan Islam, di mana pemahaman yang baik terhadap tanda baca
menjadi kunci dalam memahami ajaran-ajaran agama yang tertulis dalam bahasa
Arab. Tanda baca tidak hanya berfungsi untuk memperjelas makna, tetapi juga
untuk menghindari kesalahpahaman yang dapat muncul akibat ambiguitas dalam
kalimat.

Dalam konteks lebih luas, penggunaan tanda baca yang tepat juga berkontribusi
terhadap kejelasan komunikasi dalam berbagai bidang, termasuk hukum dan
diplomasi. (Huda & Afrita, 2023) menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Arab,
termasuk aspek tanda baca, sangat penting dalam konteks diplomasi, di mana
kesalahan dalam penulisan dapat berakibat fatal. Hal ini menggarisbawahi bahwa
pemahaman yang mendalam tentang tanda baca tidak hanya bermanfaat dalam

konteks akademis, tetapi juga dalam praktik profesional.
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Selain itu, meskipun penelitian oleh (Ghozali & Istiyono, 2024) tidak secara
langsung membahas tanda baca dalam konteks bahasa Arab, pentingnya
meningkatkan kesadaran masyarakat akan aspek-aspek penting dalam komunikasi
dapat dihubungkan dengan kebutuhan untuk mengintegrasikan pembelajaran
tanda baca dalam kurikulum pendidikan bahasa Arab. Dengan demikian, urgensi
tanda baca dalam semantik kalimat bahasa Arab tidak dapat dipandang sebelah
mata, karena dampaknya yang luas terhadap pemahaman dan komunikasi.

Secara keseluruhan, telaah literatur ini menunjukkan bahwa tanda baca
memiliki peran yang sangat penting dalam semantik kalimat bahasa Arab.
Penggunaan yang tepat tidak hanya mempengaruhi pemahaman teks, tetapi juga
berkontribusi pada kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam berbagai
konteks.

B. Metode

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam melalui uraian permasalahan yang berkaitan dengan fenomena sekitar
yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, cara pandang, tujuan, ambisi,
atau perilaku lain yang diteliti secara keseluruhan.

1. Identifikasi Subbagian
a) pentingnya tanda baca (syakl, harakat, waqf) dalam membaca al-qur'an
Tanda baca seperti syakl (harakat) dan waqf dalam Al-Qur'an sangat
penting untuk menjaga keakuratan pembacaan, makna, dan pelafalan ayat-ayat
suci. Harakat seperti fathah, kasrah, dan dammah memandu pembaca dalam
menentukan cara pengucapan kata, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam

melafalkan huruf yang dapat memengaruhi maknanya. Misalnya, perbedaan

harakat pada kata seperti "@lc" (dia mengetahui) dan "r’o.l_’:" (diketahui)

menunjukkan makna yang sepenuhnya berbeda. Tanpa harakat, pembaca yang
tidak terlatih dapat salah memahami maksud ayat, yang berpotensi
menyebabkan kesalahan besar dalam interpretasi.

Selain itu, tanda waqf membantu pembaca mengetahui kapan harus

berhenti dan kapan harus melanjutkan pembacaan. Tanda waqf seperti "s
(waqf lazim, wajib berhenti) atau "¥" (tidak boleh berhenti) memastikan

kesinambungan makna antarfrasa. Jika tanda waqf diabaikan, makna ayat bisa
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terdistorsi, dan pesan yang disampaikan Al-Qur'an menjadi tidak sesuai. Oleh
karena itu, tanda-tanda ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan teknis
membaca, tetapi juga menjaga kemurnian teks Al-Qur'an sebagaimana yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

b) Implikasi semantik dalam hadis berdasarkan penempatan tanda baca

Dalam hadis, tanda baca memainkan peran krusial dalam menjaga kejelasan
makna dan keaslian pesan Rasulullah SAW. Tanpa tanda baca yang tepat,
interpretasi hadis dapat berbeda secara signifikan. Misalnya, tanda koma atau
titik dalam matan hadis dapat mengubah cara pembaca memahami maksud
sebuah perintah atau penjelasan. Contohnya, hadis tentang niat: "dwe¥! L
<Lall" (Sesungguhnya segala amal tergantung pada niat). Jika tidak dipahami
dengan tanda baca yang benar, kalimat ini dapat menghasilkan interpretasi
yang berbeda terkait hubungan antara amal dan niat.

Penempatan tanda baca juga memengaruhi pemahaman sanad dan matan
hadis. Dalam sanad, tanda baca digunakan untuk memisahkan perawi dan
mengidentifikasi sumber hadis secara jelas. Kesalahan dalam menempatkan
tanda baca dapat menyebabkan kebingungan antara pernyataan perawi dan
ucapan Rasulullah SAW. Dengan demikian, penggunaan tanda baca yang tepat
sangat penting untuk menjaga integritas dan validitas hadis, sehingga umat
Islam dapat memahami ajaran Nabi dengan benar tanpa kekeliruan semantik.

. Subjek penelitian

a) Pengajar bahasa Arab; memiliki peran vital dalam mentransfer ilmu kepada
pelajar, baik penutur asli maupun non-penutur asli. Mereka memanfaatkan
tanda baca untuk memudahkan proses pembelajaran, terutama bagi siswa yang
belum menguasai tata bahasa Arab dengan baik. Misalnya, harakat digunakan
untuk mengajarkan cara membaca dan melafalkan kata dengan benar, sehingga
membantu siswa memahami struktur kalimat dan maknanya. Pengajar juga
sering menggunakan teks berharakat dalam buku pelajaran untuk menjelaskan
gramatika dan semantik bahasa Arab. Kesalahan dalam menjelaskan tanda baca
dapat membingungkan siswa dan menyebabkan kesalahan pemahaman. Oleh
karena itu, kemampuan pengajar dalam menggunakan tanda baca secara efektif
sangat penting untuk memastikan siswa memahami bahasa Arab dengan baik

dan benar.
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b) Pelajar; dalam mempelajari bahasa Arab sering kali mengalami kesulitan
dalam memahami teks tanpa tanda baca. Sebagai penutur non-asli, mereka
mengandalkan tanda baca seperti harakat untuk mengenali struktur kata dan
pola kalimat. Harakat membantu mereka membedakan kata kerja, kata benda,
dan jenis kelamin kata, sehingga mereka dapat membaca dan memahami teks
dengan lebih mudah. Selain itu, pelajar membutuhkan tanda baca untuk
menghindari kesalahan pengucapan yang dapat mengubah makna kalimat.
Sebagai contoh, kata "ale" (dia mengetahui) dan "ale" (diketahui) terlihat serupa
dalam tulisan tanpa harakat tetapi memiliki makna yang berbeda. Dengan
adanya tanda baca, pelajar pemula dapat meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam membaca dan memahami teks berbahasa Arab.
3. Desain penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dimana data yang ditulis dan dikumpulkan berbentuk kata-kata bukan
berupa angka. Oleh karena itu, jenis penelitian ini dinamakan Penelitian Analisis
Deskriptif Kualitatif .

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini diawali dengan penerapan
teknik menyimak, dilanjutkan dengan penerapan teknik mencatat. Teknik
pencatatan ini digunakan untuk mengungkap permasalahan yang ada dalam
wacana. Metode yang digunakan dalam hal ini adalah human device, yaitu peneliti
sendiri yang sebagai praktisi mengumpulkan informasi, menganalisisnya, dan
sekaligus menarik kesimpulan, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk
susunan kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang secara wajar dan
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017).

C. Hasil dan Pembahasan
A. Pungtuasi/Tanda baca

Tanda Baca berasal dari bahasa Yunani, yaitu"punctus” (titik). Tanda baca
mengacu pada penggunaan sistem huruf atau titik yang muncul dalam kalimat atau
kelompok teks untuk membantu memperjelas makna atau untuk menunjukkan
perubahan intonasi atau pengucapan saat membaca.

Menurut Gorsys, tanda baca terutama didasarkan pada bunyi atau lagu yang
dikenal dengan istilah segmental; tanda baca lainnya juga didasarkan pada
hubungan gramatikal, frasa, dan hubungan timbal balik antara kata dan

klausa/hubungan sintaksis (Bunyamin, 2014).
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Kata-kata lisan dan tulisan ada ketika membahas kalimat dan kata, tetapi
pengucapan sebenarnya menentukan kapan harus berhenti dan memulai sebuah
kalimat adalah ranah bahasa lisan. Sebaliknya, bahasa tertulis bertujuan agar
bahasa dapat dimengerti dan dipahami oleh orang lain. Oleh karena itu, untuk
memahami isi dan makna cara membaca karakter, diperlukan karakter yang
berfungsi. Huruf di sini mengacu pada tanda baca yang khusus digunakan dalam

kalimat. Tanda baca ini disebut juga tanda baca. Dalam bahasa Arab, tanda baca

dilambangkan dengan istilah 4lle @.a53,]1.

Tanda baca arab ditulis secara tertulis sebagai tanda, lambang, atau simbol
khusus yang menandakan kapan bacaan harus dilanjutkan atau dihentikan, dan
dapat menghasilkan intonasi bunyi dari bacaan sehingga tujuan-tujuan dalam
bacaan atau percakapan dapat dipahami atau masuk akal ketika membaca.

Pada saat kita membaca sebuah tulisan, baik di buku atau di dalam kitab suci
seperti Al Qur’an, pasti kita akan mendapati tanda-tanda yang tujuannya untuk
memudahkan kita dalam memahami teks tersebut. Jika suatu naskah yang ditulis
tidak dilengkapi dengan tanda baca bahasa Arab, maka kita tentu akan merasa
kesulitan untuk membaca, apalagi memahami makna dari bacaan tersebut.

Tanda baca dalam bahasa Arab digunakan untuk mengatur aliran kalimat,
memberikan penekanan pada kata atau frase tertentu, dan mengindikasikan
berbagai jenis hubungan antara kata-kata dalam sebuah kalimat. Setiap tanda baca
bahasa Arab memiliki aturan penggunaan yang spesifik sesuai dengan konteks
kalimatnya. Memahami dan menguasai penggunaan tanda baca dalam bahasa Arab
merupakan hal penting bagi siapa pun yang ingin mendalami bahasa ini.

B. Macam-Macam Pungtuasi (Tanda Baca)

Pungtuasi yang khususnya pada bahasa Arab era modern dapat ditemukan
pada karya tulis atau karya ilmiah seperti artikel, majalah, website, buku modern
dan banyak yang lainya. Para penulis menggunakan beberapa pungtuasi Bahasa
Arab yang dapat dilihat dari banyaknya karya dan tulisan mereka. Berikut adalah
beberapa dari sekian banyak pungtuasi yang digunakan bahasa Arab (Raharja
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin & Adab IAIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten, n.d.)

1. Tanda Baca [4slall] / Al-Fasilatu
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Al-Fasilatu adalah sebuah tanda baca yang menggunakan lambang (.),

biasa digunakan untuk berhenti sebentar dalam ucapan atau bacaan.

Pembicara atau pembaca berhenti sangat sebentar ketika berucap atau

membaca bahkan dianjurkan tanpa bernafas. Beberapa letak yang lazim

terdapat tanda baca ini di antaranya:

a)

b)

d)

Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat yang dianggap masih

berkaitan makna. Contohnya seperti:

Lado e el o¢d S wilsd 3amy S D9l iyl ola)

Aas ) aiball e Lad) e amdug el § 2dual) (Gotun a8y ¢ yad]

Tanda baca ini diletakan di antara kata-kata yang berguna untuk menjelaskan

macam atau bagian. Contohnya seperti:

Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat sambung sederhana meski
masing-masing kalimat sambung tersebut terdapat kata khusus. Contohnya
seperti:

J93 pli¥llg 29,8 Cgall

Tanda baca ini diletakan di antara kalimat syartiyyah dan jawabnya serta di

antara kalimat sumpah (gasam) dan jawabnya. Contohnya seperti:

ol Jlay e W)y 13)

Tanda baca ini diletakan di antara dua kalimat yang terikat dalam makna lafaz,
kalimat kedua berisi penjelasan sifat atau keadaan atau keterangan tempat atau

keterangan waktu. Seperti pada contoh berikut ini:

el 989 (dazma Aydyay il

Tanda baca ini diletakkan setelah kata panggil, seperti pada contoh berikut ini:

Loy asedly elad el e b

2. Tanda Baca [4bgail| dlsla]l] /Al-fasilatu Al-Manqutatu
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Tanda baca [ dbga:ill dlslall | /Al-Fasilatu al-Manqiitatu/ adalah sebuah tanda

baca yang menggunakan lambang (¢), biasa digunakan untuk berhenti dalam ucapan

atau bacaan. Pembicara atau pembaca berhenti ketika berucap atau membaca dan

dibolehkan ketika berhenti sambil bernafas. Beberapa letak yang lazim terdapat

tanda baca ini di antaranya:

a) Tanda baca ini dituliskan guna memisahkan kalimat-kalimat yang panjang dan
kalimat tersebut termasuk dalam paragraf yang sama. Contohnya seperti tulisan

Ibnu Jinni dalam karyanya “Al-'Alfaz alMahmizah wa ‘Uqlidu al-Hamzi”, yaitu:

[l Al : g ¢ Latl 2o grall s L s Lo gt (S Tglg of 2L L L Lo oIS 18]

b) Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat, salah satu dari kalimat-kalimat
tersebut adalah penyebab dari kejadian yang terdapat di kalimat yang lain. Contohnya

seperti:

[aS,all yus 10dy ¢ dasas 7 S 3 Uslrg ALl dmilis e daiely, digdy 305all A2l ]

c¢) Tanda baca ini diletakkan sebelum kata atau kalimat yang tersambung dengan kata atau
kalimat sebelumnya dan di antaranya terdapat hubungan atau kemiripan atau bagian

dari sesuatu atau urutan dari sesuatu atau penjelasan dari sesuatu. Contohnya seperti:

[1//

d) Tanda baca ini diletakan sebelum kalimat penjelas. Contohnya seperti:
[ Lol 3Ll e 1palls Crgalay ¢ Orgalay ¥ ol AST (Sg: Jlas <l JL5]
3. Tanda Baca [lisidl] /Al-Nugtatu/
Tanda baca [glladl] /Al-Nuqtatu/ adalah sebuah tanda baca yang

menggunakan lambang (.), biasa digunakan untuk berhenti dalam ucapan atau
bacaan. Pembicara atau pembaca berhenti ketika berucap atau membaca dan
dibolehkan ketika berhenti agak panjang sambil bernafas.

(-) Tanda baca ini diletakan di akhir kalimat yang maknanya telah jelas dan lengkap.
Kalimat yang diakhiri dengan tanda baca titik terbebas dari kalimat sesudahnya dari

segi makna dan i‘rab. Contohnya seperti:

weyd OF, SN el oy . pualadl § eedaddly ool § ealasd] o 308 ladis | lia)]
[l & 2Luls 26 wala]
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4. Tanda Baca [ldiadl] /Al-Nugtatani/

An-Nugtatani memiliki lambang (:). Tanda baca ini sering ditemukan pada
beberapa kalimat atau bacaan, di antaranya terdapat pada akhir suatu pernyataan
lengkap yang diikuti oleh berbagai pencabangan atau rangkaian. Contohnya dari An-

Nugqtatani adalah sebagai berikut:

B9 Jadg el 1 2 Al ol5a
5. Tanda Baca [« gall] /Al-Qausani/

Al-Qausani memiliki lambing “()”. Lebih tepatnya tanda baca ini diletakkan di dalam
sebuah kalimat yang tidak ada pengertian atau kaitan dari kata atau kalimat

sebelumnya. Contohnya:
craladal Budl (590 (Olla L8,i) 4Sa
6. Tanda Baca [ sU| laztl] /Al-Khattu Al-Mailu/

Al-Khattu Al-Mailu memiliki lambang (/). Tanda baca ini sering dijumpai pada
catatan kaki, yang berfungsi sebagai pemisah antara nomor juz, nomor jilid atau

nomor halaman. Contohnya seperti:

(200/3: L=l = 1)

7. [ yewmaiid) 4M)e] /Alamatu Al-Tanshishi/

" ”n

‘Alamatu Al-Tanshishi memiliki lambang (“...”). Tanda baca ini sering digunakan
penjelas sebuah kalimat yang diucapkan oleh orang lain yang bukan diucapkan

langsung oleh penulis kalimat tersebut. Contohnya sebagai berikut:

RSP EALL T RER VIR BT Y] had il cplole L™ 18 dl Luud oy cais F e (S
8. [t 4adle] /Alamatul Al-Hadzfi/

‘Alamatu Al-Tanshishi memiliki lambang (...). Tanda baca ini pada umumnya
digunakan untuk menunjukkan beberapa kalimat yang di sembunyikan atau
dihilangkan oleh. Apabila dihilangkan pun tidak mengubah substansi yang ada.
Pembuangan kalimat tersebut meliputi berbagai bagian, baik diawal, ditengah, atau

diakhir. Salah satu contoh penggunaan tanda baca ini di tengah kalimat, seperti:
9. [¢Larwyt 2le] /Alamatu Al-Istitham/
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‘Alamatu Al-Istifham memiliki lambang (?). Tanda baca ini sering dipakai sebagai
kalimat tanya, baik diawali oleh kalimat tanya atau hanya sekedar pertanyaan

singkat. Contohnya adalah:
10. [czeadd! &de] /Alamatu Al-Ta’ajubi/

‘Alamatu Al-Ta’ajubi memiliki lambang (!). Tanda baca ini lazimnya diletakkan di
akhir kalimat yang mengandung deskripsi emosi penuturnya seperti: ketakjuban,

peringatan, kekecewaan, dan permohonan (doa) (Raharja, 2014). Contohnya:
15,48 Lo oyl Y12 s <l JUB

C. Urgensi Penggunaan Tanda Baca dalam kalimat bahasa Arab

Salah satu yang sering diabaikan orang dalam menulis adalah penggunaan
tanda baca
(pungtuasi). Padahal, tanda baca menurut Gani dan Fitriyah (Ghitsna et al., 2021).
“dapat membantu seseorang dalam memahami isi bacaan. Coba bayangkan jika
sebuah teks atau wacana tidak menggunakan tanda baca. Sudah tentu, bacaan
tersebut tidak dapat dipahami”. Tanda baca tidak dipisahkan dari tulisan. Setiap kali
kita menulis pasti menggunakan tanda baca. Tanda baca ialah tanda yang digunakan
dalam sistem ejaan. Tanda baca dapat membantu pembaca untuk memahami makna
tulisan dengan tepat. Oleh karena itu, tanda baca sangat penting agar
kalimat dalam suatu paragraf mudah dipahami sehingga tidak terjadi kesalahan
makna yang disampaikan oleh penulis.

Pada saat kita membaca sebuah tulisan, baik di buku atau di dalam kitab suci
seperti Al Qur’an, pasti kita akan mendapati tanda-tanda yang tujuannya untuk
memudahkan kita dalam memahami teks tersebut. Jika suatu naskah yang ditulis
tidak dilengkapi dengan tanda baca bahasa Arab, maka kita tentu akan merasa
kesulitan untuk membaca, apalagi memahami makna dari bacaan tersebut. Tanda
baca dalam bahasa Arab digunakan untuk mengatur aliran kalimat, memberikan
penekanan pada kata atau frase tertentu, dan mengindikasikan berbagai jenis
hubungan antara kata-kata dalam sebuah kalimat. Setiap tanda baca bahasa Arab
memiliki aturan penggunaan yang spesifik sesuai dengan konteks kalimatnya.
Memahami dan menguasai penggunaan tanda baca dalam bahasa Arab merupakan

hal penting bagi siapa pun yang ingin mendalami bahasa ini.
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Dalam bahasa Arab, tanda baca atau pungtuasi juga digunakan dalam
penulisan karya
tulis di kalangan mereka. Para penulis di kawasan Arab menggunakan tanda
baca/pungtuasi untuk tujuan-tujuan tertentu agar para pembaca dapat memahami
tulisan mereka. Penggunaan pungtuasi dalam karya tulis berbahasa Arab sangat
beragam, hal tersebut dimungkinkan karena bahasa Arab (dibaca: bahasa tulis
Arab) digunakan secara luas di kawasan Arab yang mana kawasan Arab itu sendiri
terdiri dari beberapa negara di dalamnya. Tentunya masing-masing negara Arab
tersebut memiliki ke-khas-an dalam penggunaan bahasa, baik bahasa tulis maupun
bahasa lisan, sehingga terdapat beberapa perbedaan antara satu negara Arab
dengan negara lainnya dalam hal penggunaan pungtuasi pada tulisan mereka.
D. Kesimpulan

Tanda Baca berasal dari bahasa Yunani, yaitu"punctus" (titik). Tanda baca
mengacu pada penggunaan sistem huruf atau titik yang muncul dalam kalimat atau
kelompok teks untuk membantu memperjelas makna atau untuk menunjukkan
perubahan intonasi atau pengucapan saat membaca. Tanda baca sangat penting
dalam penulisan, karena membantu untuk memahami makna tulisan tersebut. Oleh
karena itu, tanda baca sangat penting agar kalimat dalam suatu paragraf mudah
dipahami sehingga tidak terjadi kesalahan makna yang disampaikan oleh penulis.
Dalam bahasa Arab, tanda baca atau pungtuasi juga digunakan dalam penulisan
karya tulis di kalangan mereka. Para penulis di kawasan Arab menggunakan tanda
baca/pungtuasi untuk tujuan-tujuan tertentu agar para pembaca dapat memahami

tulisan mereka.

Pungtuasi yang khususnya pada bahasa Arab era modern dapat ditemukan
pada karya tulis atau karya ilmiah seperti artikel, majalah, website, buku modern
dan banyak yang lainya. Para penulis menggunakan beberapa pungtuasi Bahasa
Arab yang dapat dilihat dari banyaknya karya dan tulisan mereka. Berikut adalah
beberapa dari sekian banyak pungtuasi yang digunakan bahasa Arab, antara
lain: Tanda Baca [4Lslall] / Al-Fasilatu, Tanda Baca [8 b ¢a:l| dlolall] /Al-fasilatu
Al-Manqutatu, Tanda Baca [oLlkaill] /Al-Nuqtatu/, Tanda Baca [ oldaaidl ]/Al-
Nuqtatani/, Tanda Baca [(iWl lazxJl] /Al-Khattu Al-Mailu/, [peweaid! ddle]
/Alamatu Al-Tanshishi/, [i=)l &le] /Alamatul Al-Hadzfi/, [sl@aawd! 2]
/Alamatu Al-Istitham/, [cxadd! 4dle] /Alamatu Al-Ta’ajubi/.
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